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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan strategi kepala sekolah, hambatan yang terjadi, dan upaya yang dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMKS Yapta Takalar.Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil penelitian
berdasarkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Strategi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di SMKS Yapta Takalar yaitu: strategi
pembinaan kinerja guru, strategi pengawasan atau supervisi, strategi pembinaan disiplin, strategi pemberian
motivasi, dan strategi pemberian penghargaan. Hambatan yang terjadi adalah beberapa guru tidak memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, kurangnya pemahaman beberapa guru mengenai
indikator yang diukur dalam pelaksanaan supervisi, dan kedisiplinan guru yang masih rendah. Upaya yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMKS Yapta Takalar yaitu membina guru
secara intens dan berkelanjutan dalam kegiatan pembinaan kinerja guru, selain itu, kepala sekolah memotivasi

dan membuat peraturan disiplin lebih tegas di sekolah.

Kata Kunci: Strategi, Kepala, Sekolah, Kinerja, Guru

1. PENDAHULUAN

Pendidikan menengah umum diselenggarakan
untuk  melanjutkan  pendidikan  dasar  serta
menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan alam sekitar, sosial dan budaya serta
dapat mengembangkan kemampuan lebih dalam
dunia kerja atau pendidikan tinggi.

Kepala sekolah adalah motor penggerak,
penentu arah kebijakan sekolah yang akan
menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan
pendidikan pada umumnya direalisasikan. Dalam hal
mengoptimalkan Kinerja guru yakni dalam rangka
melaksanakan tugasnya, maka kepala sekolah harus
mampu mempengaruhi, meggerakkan, memotivasi,
mengajak, mengarahkan, menasehati,menyuruh,
memerintah, melarang dan bahkan memberi sanksi,
serta membina dalam rangka mencapai Kkinerja
sekolah secara efektif dan efesien.

Salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan
sekolah  yang berperan  bertanggung jawab
menghadapi perubahan adalah kepemimpinan kepala
sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah yang mampu
memprakasai pemikiran baru di dalam proses
interaksi di lingkungan sekolah dengan melakukan
perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran,
konfigurasi, proses atau output dari suatu sekolah
sesuai dengan tuntutan perkembangan.

Strategi kepala sekolah merupakan hal yang

sangat signifikan dalam menggerakkan roda

organisasi sekolah terutama untuk meningkatkan dan
motivasi kinerja staf dan bawahnya. Guru adalah
salah satu bawahan kepala sekolah yang sangat
berperan dalam menggerakkan roda organisasi
sekolah.

Berdasarkan observasi awal, data yang
diperoleh kemajuan sekolah dibawah kepemimpinan
HT. menunjukan perkembangan yang sangat positif
dari tahun ke tahun ini terlihat dari berbagai prestasi
yang diraih oleh siswa baik tingkat kabupaten,
Kepala sekolah tersebut diangkat untuk menjadi
kepala sekolah juga sebagai pembinaan terhadap
guru-guru, baik yang bersifat internal (dari sekolah
sendiri) yaitu, maupun yang bersifat eksternal (dari
luar Sekolah) untuk meningkatkan Kkinerja guru
dengan tekat ingin memajukan dan mendukung
perjalanan sekolah menuju ke yang lebihbaik.

Namun kenyataannya strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMKS Yapta
Takalar  belum  berjalan  sebagaimana yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari disiplin kerja
yang masih lemah, masih ada guru yang tidak hadir
untuk melaksanakan proses belajar mengajar, tidak
tepat waktu dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, adanya guru meninggalkan buku di kelas,
guru mata pelajaran tidak sesuai dengan disiplin ilmu
yang dia miliki, adanya guru yang tidak
menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dalam melaksanakan proses belajarmengajar.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dipaparkan, maka untuk mengetahui bagaimana
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perhatian dan pembinaan kepala sekolah terhadap
kinerja guru di sekolah SMKS Yapta Takalar, akan
dilakukan penelitian dengan judul “Strategi Kepala
Sekolah dalam upaya Meningkatkan Kinerja Guru di
SMKS YaptaTakalar”.

2. METODEPENELITIAN

Kegiatan  penelitian  kualitatif ~ dengan
pendekatan fenomenologi. Moleong menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.Creswell menyatakan bahwa pendekatan
studi fenomenologi merupakan studi yang berusaha
mencari esensi makna dari suatu fenomena yang
dialami oleh beberapa individu.Untuk memperkuat
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa informan yang mengetahui, memahami dan
mengalami permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini. Subjek penelitiankepala sekolah
SMKS Yapta Takalar dan guru di SMKS Yapta
Takalar.

3. HASIL DANPEMBAHASAN
A. Strategi Pembinaan Kenerja Guru

Proses penelitian ini dilakukan dengan
mewawancarai narasumber, berdasarkan observasi
yang telah dilakukan, peneliti mengamati bahwa
kondisi kinerja guru belum tercapai maksimal.
sehingga perlunya strategi kepala sekolah dalam
upaya peningkatan kinerja guru di SMKS Yapta
Takalar.

Hasil wawancara NKR yang menyampaikan
bahwa: “Sebelum mengajar, saya menyiapkan RPP
dan membuat lembar kerja siswa sesuai dengan
materi pelajaran yang akan diberikan. Kemudian saya
menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran secara daring.
namun, terkadang karena keterbatasan waktu, saya
tidak merevisi RPP sebelum digunakan”.

Hasil  wawancara ~HSK  menjelaskan
bahwa;*“Beberapa strategi yang dilakukan dalam
pembinaan terhadap persiapan penyusunan perangkat
pembelajaran sebelum mengajar yaitu dengan
mengadakan kegiatan in house training (IHT) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP).Harapannya dengan kegiatan ini, guru lebih
termotivasi dalam kesiapan mengajar dan mandiri
dalam penyusunan perangkat pembelajaran.Kepala
sekolah melakukan strategi menyediakan fasilitas
pembelajaran jarak jauh atau belajar dari rumah
(BDR) seperti menyediakan wifi, kuota belajar,
handphone bagi siswa, komputer dan laptop,
disamping itu dilakukan pula bimbingan pembuatan
untuk BDR”.

Hasil wawancara KL mengatakan bahwa:
“Kesulitan yang biasa di alami selama pembelajaran
daring adalah beberapa siswa yang belum memiliki
handphone, ada siswa yang terkendala pada kuota
dan siswa yang terkendala pada jaringan serta ada
siswa yang sulit memahami materi yang dijelaskan
guru”.

Hasil wawancara KNL yang mengatakan
bahwa:“Sebelum mengajar, saya memilih sumber
belajar yang tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta efisien jika diterapkan dalam
pembelajaran daring, saya memberikan tugas dan
mengarahkan siswa untuk mencari sumber lain di
internet, tetapi beberapa kendala yang menghambat
proses pembelajaran pun tidak bisa dihindari. Tidak
selamanya, karena terkadang ada kondisi, dimana
kita tidak bisa masuk mengajar di kelas atau
mengajar secara online, misalnya karena sakit,
bertepatan dengan rapat di sekolah atau kegiatan
yang dilaksanakan sekolah.Sehingga saya hanya
memberikan tugas kepada siswa”.

Hasil wawancara berinisial H menyatakan
bahwa: “Dalam pembinaan terhadap kinerja guru,
khususnya dalam membuat teknik penilaian, kami di
sekolah melakukan pembimbingan penentuan KKM,
pembimbingan pembuatan instrumen dan analisis
butir soal. Hal ini dilakukan dalam bentuk pelatihan
secara daring dengan mengundang narasumber di
luar sekolah”.

B. Strategi Pengawasan

Hasil wawancara HSS mengatakan
bahwa:“Kami tetap melaksanakan supervisi di masa
pandemi dengan strategi supervisi klinis, harapannya
adalah dengan adanya strategi ini, guru mampu
mengembangkan Kkinerjanya agar dapat bertanggung
jawab terhadap proses pembelajaran. Supervisi klinis
dilakukan dalam proses tatap muka secara bergantian
bagi guru vyang bertugas piket, sehingga
memungkinkan saya dan guru bersama-sama
membahas dan menganalisis masalah pembelajaran
jarak jauh yang dilakukan di rumah (BDR)”.

Hasil wawancara HSS yaitu:“Hasil supervisi
kemudian dianalisis dan dikoordinasikan dengan
guru untuk mendapatkan tanggapan. Sehingga ada
tindak lanjut berupa refleksi atau klarifikasi. Apabila
ada keberatan dari guru yang di supervisi, maka
klarifikasi dan refleksi ditunda pada waktu lain.
Pelaporan ini dilaksanakan melalui rapat secara
luring bersama guru-guru di sekolah”.

C. Strategi Pembinaan Disiplin

Hasil wawancara HSD  menyatakan
bahwa:“Dalam pembinaan kedisiplinan, biasanya
saya membuat jadwal kegiatan pembinaan, dimana
dalam pelaksanaannya saya memantau dan
mengawasi langsung kehadiran guru-guru dalam
proses pembelajaran secara daring dan luring serta
melihat laporan BDR yang dikirim oleh guru setiap
selesai proses belajar mengajar, selain itu
memberlakukan sanksi bagi guru yang terbukti
melanggar aturan dan tata tertib sekolah.
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Kami memberikan teguran berupa nasehat
dengan mengingatkan kembali tugas seorang guru
dan tujuan pendidikan yang harus kita capai.Apabila
teguran tersebut tidak diperhatikan, maka kami
memberikan sanksi berupa skorsing ataupun
pemindahan tugas.

Kepala sekolah menggunakan pendekatan
keteladanan dengan memberikan contoh teladan yang
baik kepada guru-guru. Strategi yang dilakukan
dengan cara hadir di sekolah lebih awal dan
mengawasi guru dan staf yang datang serta pulang
tepat waktu untuk guru yang piket. Kepala sekolah
ikut berbaur atau berpatisipasi dengan para guru,
melibatkan para guru dalam segi apapun itu baik dari
segi pengambilan keputusan, menerima saran atau
ide dari guru-gurunya, saling terbuka dengan guru-
guru sehingga dapat saling bertukar pikiran, saling
memberikan solusi, dan saling menyemangati”.

D. Strategi Pemberian Motivasi

Hasil wawancara HSM yaitu:“Strategi yang
saya lakukan adalah membuat rencana sistematis
untuk  memotivasi  guru Yyaitu  memberikan
kesempatan waktu dengan mengikutsertakan guru
dalam kegiatan diklat, keprofesian, dan seminar yang
dapat menambah pengetahuan dan menunjang
kompetensi sebagai guru. Disamping itu, dalam
pelaksanaan rapat, saya selalu menyisipkan waktu
untuk menyampaikan bahwa dalam beberapa hal
yang dianggap penting, termasuk membangun
motivasi harus dimulai dari diri sendiri.Hal penting
pula, saya selalu menciptakan hubungan harmonis
denga para guru, sehingga guru tidak segan
menyampaikan kebutuhan dalam pembelajaran”.

Hasil wawancara berinisial H mengatak
bahwa: “Saya selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhan guru-guru dalam proses belajar mengajar
apalagi proses pembelajaran secara daring, jadi saya
menyiapkan kebutuhan pembelajaran di sekolah
seperti kebutuhan internet/wifi, pemenuhan laptop,
kuota belajar agar memotivasi guru-guru aktif dalam
proses pembelajaran”.

E. Strategi Pemberian Penghargaan

Hasil wawancara HSP bahwa: “Setiap tahun,
dilaksanakan pemilihan guru terbaik di sekolah yang
dipilih berdasarkan hasil evaluasi Kkinerja guru.
Biasanya diberikan penghargaan berupa piagam dan
hadiah bagi guru yang terpilih menjadi guru terbaik.
Hal ini dilakukan agar supaya guru lain termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya”

Hasil wawancara HSP yaitu: “Beberapa hal
yang saya lakukan adalah, bagi guru yang
berprestasi, saya memberikan promosi jabatan,
dengan memberikan posisi jabatan yang tinggi
kepada guru, selain itu, saya juga memperhatikan
intensif bagi guru yang memiliki hasil Penilaian
Kinerja Guru (PKG) yang memuaskan”.

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Saya
melihat dengan memberikan penghargaan akan
berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja guru,

mereka semakin semangat dan antusias dalam
mengembangkan tugas-tugas yang di amanahkan”.

F. Hambatan yang Terjadi Dalam Upaya
Meningkatkan Kinerja Guru

Hasil wawancara HSK bahwa:“Masih ada
beberapa guru yang kurang menyadari pentingnya
pengembangan kualitas diri, ini dibuktikan beberapa
guru tidak kreatif dalam melaksanakan pembelajaran,
karena tidak memiliki skill dalam penggunaan
teknologi.”

Hasil wawancara HSD bahwa:“Beberapa
kendala yang dihadapi sebenarnya bersumber dari
kesadaran guru akan pentingnya tugas dan
tanggungjawabnya, dimana masih ada guru yang
belum mematuhi aturan sekolah, khususnya aturan
dalam proses pembelajaran, seperti halnya masih ada
beberapa guru yang tidak disiplin menyiapkan
perangkat pembelajaran dan menyetor nilai siswa
dengan tepat waktu”.

G. Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah Untuk
Mengatasi Hambatan Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru

Hasil wawancara HSK Menyatakan bahwa:
“Upaya dalam mengatasi kinerja guru yang rendah,
diantaranya pendekatan dalam pembinaan guru
melalui kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus dan berkelanjutan, dimana tujuan kegiatan
harus disusun dengan jelas dan guru terlibat dalam
penyusunan tujuan”.

4. PEMBAHASAN
A. Strategi Kepala Sekolah dalam Pembinaan
Kinerja Guru

Strategi  kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui
pembinaan perencanaan pembelajaran  dengan

mengadakan kegiatan In House Training (IHT) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), aspek
pelaksanaan pembelajaran dengan menyediakan
fasilitas pembelajaran jarak jauh seperti menyediakan
wifi, kuota belajar, handphone bagi siswa, komputer
dan laptop, serta bimbingan pembuatan untuk BDR)
dan dari aspek evaluasi pembelajaran dengan
mengadakan pelatihan teknik evaluasi secara daring
dengan mengundang narasumber dari luar sekolah.

Penelitian ini  didukung olehpenelitian
Zainuddin  (2017), dimana berdasarkan hasil
wawancara diperoleh bahwa kinerja guru secara
umum sudah baik, walaupun ada beberapa guru yang
kinerjanya tidak maksimal, dan hal tersebut
disebabkan karena faktor-faktor pribadi. Selain itu
ditemukan pula bahwa strategi yang dilakukan
Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di
MAN Kabanjahe adalah mengirim guru ke pelatihan
DIKLAT, mengadakan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), mengadakan PKB dan menyusun
RKAL.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam
mengatasi hambatan yang terjadi dengan pendekatan
dalam pembinaan guru melalui kegiatan yang
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dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan,
dimana tujuan kegiatan harus disusun dengan jelas
dan guru terlibat dalam penyusunan tujuan. Dalam
kaitannya dengan hal tersebut, Wahjosumidjo (2007)
menyatakan bahwa keberhasilan kepala sekolah pada
hakikatnya berkaitan dengan tingkat kepedulian
seorang pemimpin terlibat terhadap dua orientasi
yaitu apa yang dilakukan oleh organisasi dan
pembinaan terhadap organisasi. Oleh karena itu,
strategi kepala sekolah dalam memanfaatkan semua
potensi yang ada sangat membantu guna mencapai
sasaran yang telah ditetapkan.
B. Strategi Kepala Sekolah dalam Pengawasan
atau Supervisi

Strategi kepala sekolah dalam melakukan
pengawasan atau supervisi di masa pandemi
dilakukan dengan pendekatan Klinis, dalam proses
tatap muka secara bergantian bagi guru yang bertugas
piket. Hal ini memungkinkan kepala sekolah dan
guru bersama-sama membahas dan menganalisis
masalah pembelajaran daring. Supervisi klinis di
SMKS Yapta Takalar dilaksanakan pada tahap
pertemuan awal, tahap revisi kontrak, tahap
observasi kelas dan tahap pertemuan balikan.

Menurut Maisyaroh (2001) bahwa supervisi
klinis adalah suatu bentuk bantuan profesional yang
diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannya
melalui siklus yang sistematis dalam perencanaan,
pengamatan yang cermat, dan pemberian balikan
secara objektif tentang penampilan pengajarannya.
Dikatakan supervisi klinis karena lebih ditekankan
kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang
terjadi dalam proses belajar mengajar, dan kemudian
secara langsung pula diusahakan bagaimana cara
memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sergiovanni
(dalam Imron, 2012) bahwa supervisi pembelajaran
dengan pendekatan klinis adalah suatu pertemuan
tatap muka antara supervisor dengan guru,
membahas tentang hal mengajar guna perbaikan
pembelajaran dan pengembangan profesi.
C. Strategi Kepala Sekolah dalam Pembinaan

Disiplin

Hasil  penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya dijelaskan bahwa beberapa strategi yang
dilakukan kepala sekolah dalam pembinaan
kedisipilinan guru, dimana guru yang mempunyai
kepribadian displin tentunya akan meningkatkan
kinerjanya, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu,
peningkatan disiplin dalam kaitannya kinerja guru
tidak begitu saja lepas dari peranan dan strategi
kepala sekolah dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinya kepala sekolah sedemikian rupa
sehingga kondisi dan hasil pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Salah satu usaha atau upaya menciptakan kondisi
diatas adalah dengan terus mengusahakan dan
mengupayakan pembinaan disiplin guru. Adapun
strategi kepala sekolah dalam membina kedisiplinan
guru dilakukan dalam bentuk kegiatan pembinaan

secara rutin, mengadakan sosialisasi dan memberikan
contoh/tauladan yang baik bagi guru.

Penelitian  Uriatman (2015) menjelaskan
bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan guru sudah terprogram
dengan baik, kepala sekolah menegakkan peraturan
kedisiplinan guru dengan tegas, kemudian melakukan
pembinaan, memberikan teladan yang baik,
disamping itu, upaya kepala sekolah kepala sekolah
telah menerapkan aturan yang tegas Yyang
mengharuskan semua guru membuat perencanaan

pembelajaran  sebelum  mereka melaksanakan
pembelajaran dan  menegaskan aturan  yang
mengharuskan para guru melakukan evaluasi

pembelajaran berdasarkan jadwal dan aturan yang

telah dibuat.

D. Strategi Kepala Sekolah dalam Pemberian
Motivasi

Sehubungan dengan hasil penelitian yang
telah diuraikan, dijelaskan bahwa strategi kepala
sekolah dalam pemberian motivasi dilakukan dengan
mengarahkan guru untuk memotivasi diri sendiri,
kemudian dengan mengikutsertakan guru dalam
kegiatan yang dapat menambah pengetahuan dan
menunjang kompetensi sebagai guru.Selain itu,
kepala sekolah juga menciptakan hubungan harmonis
dengan para guru.

Salah satu hasil penelitian Mukhtar (2015)
menjelaskan bahwa strategi kepala sekolah dalam
memberikan motivasi kepada guru yaitu menciptakan
situasi  yang  harmonis, memenuhi  semua
perlengkapan yang diperlukan serta memberikan
penghargaan, selain itu pula, kepala sekolah
mengadakan pelatihan, mendatangkan narasumber
kesekolah dan memberikan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan. Hal tersebut dilakukan
dengan  harapan  guru  termotivasi  dalam
meningkatkan kinerjanya.

E. Strategi Kepala Sekolah dalam Pemberian
Penghargaan

Berdasarkan  hasil ~ wawancara  dalam
penelitian ini, disimpulakan bahwa strategi kepala
sekolah dalam pemberian penghargaan terhadap guru
dilakukan dengan pemberian reward berupa piagam
penghargaan, hadiah, pujian, intensif dan promosi
jabatan bagi guru yang memiki Kinerja baik dan
berprestasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan guru
yang memiliki prestasi dan kinerja yang baik mampu
memotivasi guru lain  untu mengembangkan
kompetensinya.

Kepala Sekolah yang mengerti kebutuhan
seorang guru, maka dia akan
memberikan semangat agar guru dapat meningkatkan
kinerja nya dalam hal ini bisa dengan menggunakan
kenaikan pangkat, finansial, piagam, dan harus
disesuaikan dengan tenaga yang diberikan serta hasil
kinerja guru tersebut. Sebagaimana yang diatur oleh
undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen bahwa guru yang berprestasi,
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berdedikasi luar biasa dan bertugas khusus, berhak
memperoleh penghargaan (dalam Syaifi, M, 2017).

5. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Strategi pembinaan Kinerja guru, dilakukan
dengan mengadakan kegiatan in house training (IHT)
dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
menyediakan fasilitas pembelajaran dan mengadakan
pelatihan.Strategi  pengawasan atau  supervisi,
dilakukan  dengan  pendekatan  klinis.Strategi
pembinaan disiplin, dilakukan dalam bentuk kegiatan
pembinaan secara rutin, mengadakan sosialisasi dan
memberikan contoh/tauladan yang baik bagi
guru.Strategi pemberian motivasi, dilakukan dalam
bentuk  mengarahkan guru memulai  dengan
memotivasi diri, menjalin hubungan harmonis,
kemudian membuat rencana sistematis dengan
mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat,
keprofesian, dan seminar.
B. Saran

Harapkan agar kepala sekolah dan guru lebih
intensif dalam menunjang kegiatan peningkatan
kinerja guru. Kepala sekolah hendaknya melakukan
fungsi pengawasan terhadap kelengkapan perangkat
pembelajaran serta pelaksanaan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru.Dalam upaya
perbaikan pembelajaran sebaiknya guru menerapkan
dan meningkatkan keterampilan merencanakan
pengajaran dengan sebaik-baiknya agar dapat
melaksanakan pengajaran secara optimal seperti yang
diharapkan.
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